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Abstrak Aset tetap merupakan aset yang pasti dibutuhkan perusahaan untuk
menjalankan usahanya. Pencatatan perolehan aset tetap dan penghitungan
penyusutan aset tetap merupakan hal yang penting untuk dilakukan dengan tepat.
Hal ini karena pencatatan aset tetap dan pembebanan penyusutan aset tetap akan
mempengaruhi perolehan laba rugi perusahaan. Apabila perusahaan salah dalam
pencatatan dan penghitungan penyusutan aset tetap, maka perhitungan laba rugi
yang dihasilkan juga akan salah. Pemilik usaha akan mengira usahanya laba,
padahal jika dilakukan pencatatan dan penghitungan penyusutan aset tetap dengan
tepat, kemungkinan usaha tersebut justru mengalami kerugian. Kesalahan informasi
yang didapat seperti demikian jika dibiarkan maka akan berdampak pada
perkembangan dan keberlangsungan usahanya. Permasalahan seperti demikian
terjadi pada “Komunitas Petambak Perintis” di Desa Longos Sumenep Sebagai
mitra pengabdian. Mitra tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang
pencatatan dan penyusutan aset tetap sesuai dengan kaidah akuntansi, sehingga
perhitungan laba rugi yang dilakukan mitra pasti salah. Oleh karena itu, pengabdian
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mitra tentang tata
cara pencatatan aset tetap dan perhitungan penyusutan aset tetap melalui sosialisasi
dan pelatihan. Pengabdian dilakukan dengan sosialisasi dan pelatihan. Pada pre test
diperoleh skor 10,72 (untuk pengetahuan mitra dalam pencatatan aset tetap) dan
5,76 (untuk pengetahuan mitra menghitung biaya penyusutan aset tetap). Setelah
dilaksanakan sosialisasi, pengetahuan mitra meningkat menjadi 56,56 (untuk
pengetahuan mitra dalam pencatatan aset tetap) dan 51,20 (untuk pengetahuan mitra
menghitung biaya penyusutan aset tetap) pada saat post test.

Kata Kunci: Aset tetap; keberlangsungan usaha; manajemen aset tetap;
penyusutan.

Abstract Fixed assets are assets that a company definitely needs to run its business.
Recording the acquisition of fixed assets and calculating depreciation of fixed
assets is important to do correctly. This is because recording fixed assets and
depreciation charges on fixed assets will affect the company's profit and loss. If the
company makes a mistake in recording and calculating depreciation of fixed assets,
the resulting profit and loss calculation will also be wrong. Business owners will
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think that their business is making a profit, even though if the depreciation of fixed
assets is recorded and calculated correctly, it is likely that the business will actually
experience a loss. If this type of misinformation is left unchecked, it will have an
impact on the development and sustainability of the business. Such problems
occurred in the "Pioneer Farmer Community"” in Longos Village, Sumenep as a
service partner. Partners do not have knowledge and understanding about
recording and depreciating fixed assets in accordance with accounting principles,
so the profit and loss calculations carried out by partners are definitely wrong.
Therefore, this service aims to increase partners' knowledge and understanding of
the procedures for recording fixed assets and calculating depreciation of fixed
assets through outreach and training. Service is carried out through socialization
and training. In the pre-test, the score obtained was 10.72 (for partner knowledge
in recording fixed assets) and 5.76 (for partner knowledge in calculating fixed asset
depreciation costs). After the socialization was carried out, partner knowledge
increased to 56.56 (for partner knowledge in recording fixed assets) and 51.20 (for
partner knowledge in calculating fixed asset depreciation costs) during the post-
test.

Keywords: Fixed assets; business continuity; fixed asset management;
depreciation.

PENDAHULUAN

Aset tetap adalah aset yang diperlukan perusahaan untuk menjalankan kegiatan
produksinya dengan masa penyusutan lebih dari satu tahun (Abdullayevich, 2019).
Aset tetap adalah kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan guna memperlancar
kegiatan dalam perusahaan dan tidak untuk dijual serta memiliki masa manfaat
lebih dari satu tahun atau tak terbatas (Sitepu & Silalahi, 2019). Aset tetap
merupakan salah satu bagian terpenting di suatu perusahaan jika dilihat dari sisi
fungsi, jJumlah dana yang diinvestasikan dan pengawasannya (Isnaini et al., 2017).
Setiap bentuk badan usaha pasti akan memanfaatkan aset tetap yang dimilikinya
(Sitepu & Silalahi, 2019), karena tanpa aset tetap kegiatan operasional perusahaan
tidak akan terlaksana (Rusliyawati et al., 2021).

Mengingat pentingnya aset tetap bagi perusahaan maka diperlukan pengelolaan
yang baik (Yusuf et al., 2021). Pengelolaan data aset yang tepat dapat membantu
perusahaan dalam mengidentifikasi daftar kekayaan, berapa biaya perolehannya,
serta mengetahui aset mana saja yang masih digunakan dalam kegiatan operasional
perusahaan (Nechaev et al., 2017; Rusliyawati et al., 2021). Aset tetap berwujud

yang diperoleh dari pembelian tunai dicatat dalam buku perusahaan dengan jumlah
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sebesar uang yang dikeluarkan termasuk harga faktur dan semua biaya yang
dikeluarkan agar aset tetap tersebut siap untuk dipakai, seperti biaya angkut, premi
asuransi dalam perjalanan, biaya balik nama, biaya pemasangan, dan biaya
percobaan (Maruta, 2017). Selain itu, aset tetap yang digunakan akan mengalami
penurunan nilai dan harus dibebankan secara tepat dengan cara melakukan
penyusutan (Purwanti & Sugiyarti, 2017; Rusliyawati et al., 2021; Yusuf et al.,
2021).

Penyusutan adalah proses pengalokasian biaya suatu aset ke biaya selama masa
manfaatnya secara rasional dan sistematis (Kieso et al., 2014). Penyusutan aset
tetap menyebabkan kecenderungan umum penurunan produktivitas dan
peningkatan biaya pemeliharaan, pengoperasian dan perbaikan selama periode
penagihan (Abdullayevich, 2019). Penyusutan juga dihitung secara sistematis dan
rasional selama masa manfaat aset tersebut (Harefa & Hulu, 2022). Perhitungan
penyusutan akan sangat bergantung pada nilai aset tetap yang digunakan dalam
penghitungan penyusutan (dasar penyusutan) dan taksiran manfaat (Dianto &
Winarko, 2022), serta nilai residu asset tetap yang disusutkan (Suryanovi, 2023).
Penyusutan merupakan suatu proses alokasi sebagian harga perolehan aset menjadi
biaya (cost allocation), sehingga biaya tersebut mengurangi laba usaha (Abdullah
et al., 2021). Apabila perhitungan penyusutan salah maka informasi laba rugi juga
akan salah dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap perkembangan dan
keberlanjutan usaha. Pemilik usaha kemungkinan akan mengira bahwa usahanya
mendapatkan laba, padahal apabila beban penyusutan dialokasikan dengan benar
justru pemilik usaha mengalami kerugian. Kesalahan informasi yang disebabkan
perhitungan penyusutan aset tetap inilah yang akan memberikan efek negative pada
keberlangsungan usaha.

Usaha tambak udang merupakan usaha yang booming di masyarakat Sumenep
bagian timur daya (Kecamatan Batang-Batang, Kecamatan Gapura, Kecamatan
Dungkek) yang merupakan bentuk respon masyarakat terhadap meningkatnya
kebutuhan udang vannamei di pasar internasional (Shulhan, 2021). Usaha tambak
udang yang tiba-tiba tren pada akhirnya mendorong masyarakat yang sebenarnya
awam tentang bertambak udang juga ikut serta menjalankan usaha ini. Pada bidang
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produksi, dalam hal ini tata cara bertambak, petambak baru memang tidak memiliki
masalah karena mereka menggunakan tenaga bantu yang disebut sebagai “teknisi”
sebagai tenaga ahli yang mengatur tata cara pemberian pakan, pemberian obat-
obatan, maupun kualitas air tambak. Namun, dari segi pengetahuan dan pemahaman
manajemen masih sangat minim, sehingga petambak tidak dapat mengetahui
tingkat laba maupun rugi hasil panen dengan tepat. Padahal pengetahuan tentang
laba maupun rugi dengan tepat akan sangat membantu petambak untuk
mengembangkan usaha tambaknya.

Petambak udang di Desa Longos Kecamatan Gapura Sumenep memiliki komunitas
atau kelompok yang didalamnya diisi oleh para petambak udang perintis dan
perorangan. Para petambak menyebut komunitas mereka dengan nama “Komunitas
Petambak Perintis”. Kegiatan diskusi yang sering terjadi dalamnya adalah tentang
tata cara merawat bibit udang vaname dengan baik dan menghasilkan keuntungan
yang banyak. Namun, pembahasan tentang aspek manajemen tidak pernah
disinggung, misalnya terkait dengan pengelolaan aset tetap yang digunakan di
tambak udang.

Bapak Hari, selaku salah satu petambak udang pada komunitas tersebut menyatakan
bahwa dalam proses penentuan laba atau rugi hanya dengan menggunakan selisih
antara arus kas keluar dan arus kas masuk pada satu siklus tebar benih, mulai dari
pembersihan kolam tambak, pengisian air, pelepasan bibit udang (benor), obat-
obatan, pakan udang, dan listrik yang digunakan sebagai penggerak kincir tambak.
Namun tidak mengikut sertakan beban-beban yang sifatnya akrual seperti
penyusutan terpal kolam tambak, penyusutan mesin pompa air, penyusutan genset,
penyusutan kincir tambak, tenaga kerja yang menggunakan tenaga pemilik, serta

biaya awal pada pembuatan tambak seperti sewa alat berat dan lain sebagainya.

563



INTEGRITAS : Jurnal Pengabdian

Vol 8 No 2, Agustus — Desember 2024
ISSN 2580 — 7978 (cetak) ISSN 2615 — 0794 (online)

Gambar 1. Observasi awal tim PKM ke lokasi Mitra bertepatan dengan masa panen salah satu
anggota komunitas petambak perintis Desa Longos

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh tim PKM, dapat diketahui bahwa
masalah utama yang terjadi pada petambak udang di desa Longos terletak pada
bidang manajemen, tepatnya pada pengelolaan aset tetap tambak udang. Masalah
utama mitra ada pada bidang manajemen, khususnya karena rendahnya pemahaman
mitra tentang pengelolaan aset tetap. Mitra tidak memahami tata cara pencatatan
perolehan aset tetap dan perhitungan beban penyusutan yang seharusnya dilakukan,
sehingga data laba maupun rugi yang diperoleh mitra bukan data laba maupun rugi
yang sebenarnya. Penentuan laba atau rugi selama ini dilakukan dengan
menghitung selisih kas masuk dan kas keluar setiap siklus produksi dan tidak
menghiraukan adanya beban penyusutan.

Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap seperti pembuatan kolam
tambak, Kincir tambak, pompa air, genset, dan aset tetap lainnya dicatat menjadi
satu kali pembebanan. Bahkan para petambak menyatakan bahwa biaya-biaya
tersebut bukanlah beban karena kas yang dikeluarkan oleh petambak pada akhirnya
tergantikan dengan asset didepan mata, padahal nilai manfaat aset serta nilai jual
dari aset tersebut akan terus mengalami penurunan setiap tahunnya.

Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mitra tentang tata cara pencatatan aset tetap dan perhitungan
penyusutan aset tetap melalui sosialisasi dan pelatihan. Pengabdian dilakukan

dengan sosialisasi dan pelatihan.
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METODE

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh mitra, maka tim PKM memutuskan
untuk fokus pada permasalahan manajemen mitra sebagai permasalahan prioritas.
Sesuai dengan analisis situasi yang telah dilakukan oleh tim PKM. Selanjutnya,

solusi yang ditawarkan adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Kondisi Saat ini, Solusi, Target Luaran, dan Target Penyelesaian

Kondisi Mitra Saat Ini ~ Solusi Target Luaran Target
Penyelesaian
Luaran
Mitra tidak mencatat Memberikan sosialisasi Mitra mengetahui:
asset tetap yang dan pelatihan untuk 1. Pentingnya 90 %
dimiliki sesuai dengan meningkatkan: pencatatan aset tetap
kaidah akuntansi yang 1. Pengetahuan 2. Pencatatan
berlaku umum mitra tentang pentingnya aset tetap  sesuai
pencatatan aset tetap kaidah akuntansi
2. Pengetahuan berlaku umum

mitra mencatat aset tetap
sesuai kaidah akuntansi
yang berlaku umum
Mitra tidak tahu tata Memberikan sosialisasi Mitra mengetahui:

cara penghitungan aset dan pelatihan untuk 1. Pentingnya 90%
tetap meningkatkan: melakukan
1. Pengetahuan penyusutan aset tetap
pentingnya  melakukan 2. Cara
penyusutan aset tetap menghitung
2. Pengetahuan penyusutan aset tetap

mitra untuk menghitung
penyusutan aset tetap

Secara umum, metode pelaksanaan pengabdian ini adalah sebagai berikut :

1. Pre Test
Mitra akan diminta untuk mengerjakan soal dan kasus pencatatan aset tetap dan
penghitungan penyusutan aset tetap yang diberikan oleh tim PKM. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan mitra tentang tata cara
pencatatan aset tetap dan perhitungan aset tetap. Hasil dari pre test akan menjadi
tolak ukur untuk menilai apakah kegiatan sosialisasi dan pengabdian telah
berhasil mencapai target luaran yang ditetapkan.

2. Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan
Tim PKM akan memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada mitra dalam bentuk
ceramah, dan diskusi. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman mitra tentang pentingnya pencatatan aset tetap,
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dan pentingnya penyusutan aset tetap. Selain itu, penyampaian contoh kasus dan
praktik pengerjaan dengan contoh kasus juga dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan mitra tentang tata cara pencatatan aset tetap, dan penghitungan
beban penyusutan aset tetap.

3. Post Test
Setelah pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan telah selesai dilaksanakan,
selanjutnya mitra akan kembali diminta untuk mengerjakan soal dan kasus
pencatatan aset tetap dan penghitungan penyusutan aset tetap. Selanjutnya hasil
pengerjaan post tes akan dinilai oleh tim PKM dan dibandingkan dengan nilai
pre test. Apabila nilai post test lebih besar dari pada nilai pre test maka
menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan oleh tim PKM

telah berhasil mencapai target luaran yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi Awal

Tim PKM telah berkunjung kepada mitra pada tanggal 24 Juli 2023. Pada observasi
awal yang dilakukan, tim PKM merumuskan bahwa permasalahan utama mitra ada
pada rendahnya tingkat pengetahuan dan pemahaman mitra tentang pentingnya
pencatatan aset tetap dan penyusutan aset tetap. Solusi yang ditawarkan pada
kegiatan ini adalah sosialisasi dan pelatihan pencatatan dan penyusutan aset tetap.
Solusi ini ditawarkan setelah tim melakukan diskusi dengan berbagai pertimbangan
yaitu, Sumber Daya Manusia di mitra, adanya catatan arus kas masuk dan keluar

mitra, kemauan mitra untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami.

Sosialisasi dan Pelatihan

Sosialisasi dan pelatihan kepada mitra dilakukan pada tanggal 25 November 2023.
Sebelum sosialisasi dilakukan, terlebih dahulu mitra diberikan pre test untuk
mengukur pengetahuan dan pemahaman awal mitra pada pencatatan aset tetap dan
penyusutan aset tetap. Peserta sosialisasi terdiri dari 8 orang pemilik tambak yang
kesemuanya memiliki kemampuan baca tulis, sehingga tim PKM tidak kesulitan
dalam pelaksanaan pre test. Hasil pre test pada pelaksanaan sosialisasi dinilai oleh
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tim PKM dan diperoleh rata-rata sebesar 10,72 (untuk pengetahuan mitra dalam
pencatatan aset tetap) dan 5,76 (untuk pengetahuan mitra menghitung biaya

penyusutan aset tetap). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemahaman

mitra tentang pencatatan aset tetap dan penyusutan aset tetap masih sangat rendah.

Gambar 2. Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan

Langkah selanjutnya, tim PKM melaksanakan sosialisasi dan pelatihan dalam
bentuk ceramah, diskusi dan contoh kasus. Ceramah dilakukan untuk
menyampaikan teori-teori tentang aset secara akademis termasuk pentingnya
pencatatan aset tetap, dan penyusutan aset tetap. Ceramah yang dilakukan oleh tim
disampaikan dengan Bahasa sesederhana mungkin dengan harapan peserta
sosialisasi dapat memahami materi dan teori yang disampaikan oleh tim.

Diskusi dilakukan dalam bentuk tanya jawab antara tim dan peserta sosialisasi
tentang aset-aset yang biasa digunakan pada tambak udang mitra seperti Kincir,
kabel listrik, terpal tambak, pompa air, dan genset. Diskusi dilakukan untuk
membahas secara detail biaya-biaya yang perlu diakumulasikan untuk setiap
kategori aset yang dimiliki oleh mitra. Selain itu, diskusi yang dilakukan juga untuk
membahas metode penyusutan yang paling tepat untuk digunakan sebagai metode
penyusutan mitra pada setiap kategori aset yang dimiliki.

Pada pelaksanaan contoh kasus, mitra juga dibantu untuk ikut secara langsung
mempraktikkan tata cara pencatatan aset tetap dan penghitungan penyusutan aset
tetap. Dalam hal ini, peserta sosialisasi dibantu dan didampingi oleh tim PKM baik
dari unsur dosen maupun mahasiswa untuk menjelaskan dan mempraktikkan

pencatatan aset tetap dan penyusutan aset tetap. Kasus yang diangkat langsung
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disesuaikan dengan aset setiap peserta sosialisasi yang telah dan akan digunakan di
tambak masing-masing. Hal ini ditujukan agar hasil dari PKM ini lebih terasa

bermanfaat kepada mitra.

' Gambar 3

Tahapan akhir dari kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan oleh tim

adalah pelaksanaan post test. Pada tahap ini, setiap peserta sosialisasi diberikan test
yang sama dengan pre test untuk dikerjakan kembali. Apabila nilai dari post test
lebih tinggi dari pada nilai pre test maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
sosialisasi dan pelatihan yang telah dilakukan berhasil. Hasil dari post test yang
dilakukan adalah 56,56 (untuk pengetahuan mitra dalam pencatatan aset tetap) dan
51,20 (untuk pengetahuan mitra menghitung biaya penyusutan aset tetap). Hasil
post test telah menunjukkan meningkatnya pengetahuan dan pemahaman mitra
tentang pencatatan aset tetap dan penyusutan aset tetap. Meski terjadi peningkatan
pengetahuan dari mitra, namun angka 56,56 dan 51,20 pada saat post test masih
cukup rendah, sehingga tim PKM memberikan solusi dengan membantu
memberikan daftar aset dan jumlah penyusutan kepada mitra untuk diaplikasikan

dalam proses penghitungan biaya produksi pada tambak masing-masing.

KESIMPULAN

Pengabdian yang dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan mitra
tentang pencatatan aset tetap dan penyusutan aset tetap. Mitra antusias untuk
mengikuti sosialisasi dan pelatihan, menyimak dengan cermat dan mengerjakan
praktik dengan semangat. Hasil pre test yang dilakukan adalah 10,72 (untuk
pengetahuan mitra dalam pencatatan aset tetap) dan 5,76 (untuk pengetahuan mitra
menghitung biaya penyusutan aset tetap). Setelah dilaksanakan sosialisasi,
pengetahuan mitra meningkat menjadi 56,56 (untuk pengetahuan mitra dalam
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pencatatan aset tetap) dan 51,20 (untuk pengetahuan mitra menghitung biaya
penyusutan aset tetap) pada saat post test. Hal ini menunjukkan meningkatnya

pengetahuan mitra tentang aset tetap dan penyusutan aset tetap.
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